


“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan):
“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan
yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan:
“Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa): “Ampunilah
kami ya Rabb kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.”

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Io mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya
Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
ma’aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum
yang kafir.”

(QS. Al-Bagarah: 285-286)
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yang sistematis dan berdisiplin dalam mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas dari manajemen risiko, pengendalian,
dan proses tata kelola (governance process).

Internal Audit menurut Sawyer (2005: 10) adalah: “Internal

auditing is an independent appraisal function established within

an organization to examine and evaluate its activities as a service
to organization”.
Internal audit adalah sebuah penilaian yang sistematis dan

objektif yang dilakukan auditor internal terhadap operasi dan

kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi untuk menentukan

apakah:
a. informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat

diandalkan;

b. risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan
diminimalisasi;

c. peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal
yang bisa diterima telah diikuti;

d. kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi;

e. sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis;
dan

f. tujuan organisasi telah dicapai secara efektif—semua
dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan
manajemen dan membantu anggota organisasi dalam
menjalankan tanggung jawabnya secara efektif.

Menurut Mulyadi (2002:29), audit intern adalah auditor
yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun
perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan
apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen
puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi

dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan
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§ Tabel 1. Perbedaan Internal Audit dengan Eksternal Audit

No Aspek Internal Audit Eksternal Audit
1 Konsumen Manajer (manager)/ ~ Pemegang saham
Komite Audit (Audit  (Stock holder)
committee)
2 Fokus Risiko usaha Risiko laporan
(Business Risk) keuangan
(Financial statement
risk)
3 Orientasi Saat ini dan yang Yang lalu sampai saat
akan datang ini
(current & future (Historical to current)
oriented)
4 Pengendalian Langsung (Direct) Tidak langsung
(Indirec)
5 Kecurangan Langsung (Direct) Tidak langsung
(Indirec)
6 Kebebasan Objektivitas Berdasarkan status
(Objectivity)
7 Kegiatan Proses yang sedang ~ Tiap periode
berjalan akuntansi
(On going process) (Accounting period)

Apabila dilihat perbedaan internal audit dengan eksternal
audit dari sisi subjek, fungsi, fokus, kepentingan, independensi,
dan tugas review dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Perbedaan Internal Audit dengan Eksternal Audit

Internal Audit

Eksternal Audit

Subjek adalah pegawai organisasi

Subjek adalah pihak luar yang

yang bersangkutan atau dapat pula independen (akuntan publik).
pihak luar dalam hubungan kerja

outsourcing




Melayani kebutuhan manajemen,
oleh karena itu fungsi audit
internal merupakan bagian dari
organisasi yang bersangkutan
Fokus ke masa depan untuk
membantu manajemen mencapai
sasaran dan tujuan organisasi
secara efektif dan efisien.
Berkepentingan secara langsung
dalam pencegahan fraud
(kecurangan) dalam berbagai
bentuk dan tingkat aktivitas yag
di-review.

Independen terhadap aktivitas
yang di audit, tetapi siap merespons
kebutuhan dan keinginan
manajemen.

Review atas aktivitas dj lakukan
secara-terus menerus ( kontinyu)

berikut :

Perbedaan Misj

Melayani kebutuhan pihak
ketiga yang memerlukan
informasi keuangan yang
reliabel.

Fokus pada akrasi dan dapat

dipahaminya kejadian historis
seperti yang diekspresikan
dalam laporan keuangan.

Berkepentingan secara

insidental dalam pencegahan

atau pendeteksian fraud

(kecurangan) secara umum,

tetapi berkepentingan secara

langsung bila terdapat pengaruh
yang bersifat material pada
laporan keuangan.

Independen terhadap
manajemen atau klien bajk
dalam Penampilan mauoun
sikap menta).

Review atas catatan atay
dokumen yang mendukung
laporan keuangan secara
periodik (umumnya setiap satu
tahun sekalj).
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dan seterusnya. Opini ini akan digunakan p"::lra Pengguna lap'orafl
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laporan keuangan yang disajikan oleh organlsa§1 te.rsebut.l -
Sementara itu, tanggung jawab utama al.ldltor interna t.1

terbatas pada pengendalian internal berkaltar.l dengan :{uJ‘;an
reliabilitas pelaporan keuangan saja, namun Jugra me?la u a;1
evaluasi desain dan implementasi pengenda.llan 1ntern.a ,
manajemen risiko, dan governance dalam pemastian pencap;lir;
tujuan organisasi. Selain tujuan pelal.)oran keuar.tg'an, :?.u tor
internal juga mengevaluasi efektivitas dan efisiensi (sien -
kepatuhan aktivitas organisasi terhadap ketentuan pert.mtea:nil
undangan dan kontrak, termasuk ketentuan-ketentuan in

organisasi.

Perbedaan Organisasional . o
Auditor Internal merupakan bagian integr.al dari organisasi,
yang di sini klien utama mereka adalah ma‘najemel.l dan dew:n
direksi dan dewan komisaris, termasuk komite-komite .yan.g ada.
Biasanya, auditor internal merupakan karyawan organisasi yta.ng.
bersangkutan. Meskipun dalam perkembangannya pada saa .1n1
dimungkinkan untuk dilakukan outsourcing atau co-sou.rcmi
internal auditor, namun sekurang-kurangnya p.enar.xggung Ja(‘;va :
aktivitas audit internal (CAE) tetaplah bagian 1nt.egral jarl
organisasi. Sebaliknya, auditor eksternal merupakan pihak ketiga
alias bukan bagian dari organisasi. Mereka melakukan penugasan
berdasarkan kontrak yang diatur dengan ketentuan perunda.ng-
udangan maupun standar profesional yang berlaku untuk auditor

eksternal.
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irregularities, mendesain audit untuk memberikan keyakinan
memadai dalam mendeteksi kesalahan material, serta melaporkan
temuan tersebut. Pada kebanyakan negara, termasuk di
Indonesia, auditor perusahaan publik harus menjadi anggota
badan profesional akuntan yang diakui oleh ketentuan perundang-

undangan.

Perbedaan Timing

Auditor internal melakukan review terhadap aktivitas
organisasi secara berkelanjutan. Adapun auditor eksternal
biasanya melakukan secara periodik (tahunan).

Persamaan antara internal audit dan eksternal audit adalah
bahwa masing-masing auditor mempunyai latar belakang dan
pendidikan serta pengalaman di bidang akuntansi, keuangan,
perpajakan, dan manajemen. Kedua-duanya harus membuat
rencana pemeriksaan (audit plan), program pemeriksaan (cudit
program) secara tertulis, semua prosedur pemeriksaan dan hasil
pemeriksaan harus didokumentasikan secara lengkap dan jelas
dalam kertas kerja pemeriksaan, audit staf harus selalu melakukan
continuing professional education, baik internal maupun eksternal
auditor harus mempunyai audit manual sebagai pedoman dalam
melaksanakan pemeriksaan dan harus memiliki kode etik serta

sistem pengendalian mutu.

Hadirin yang saya hormati,

Menurut Hiro Tugiman (2006:11), tujuan pemeriksaan
internal adalah membantu para anggota organisasi agar dapat
melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk itu,
pemeriksaan internal akan melakukan analisis, penilaian, dan
mengajukan saran-saran. Tujuan pemeriksaan mencakup pula
pengembangan pengawasan yang efektif dengan biaya yang

wajar.
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2. Temuan yang ada dari pelaksanaan audit dapat menjurus

pada timbulnya konflik bila seorang auditor kurang mampu

menyelesaikan dengan audit. Konflik dapat dilalui dengan

cara:

a. Dihindari. Auditor yang suka menghindari konflik,
cenderung memberi reaksi emosional dengan mencari cara
yang lebih aman minta dipindahkan atau bahkan keluar
dari pekerjaannya;

b. Dibekukan. Membekukan konflik adalah taktik untuk

menangguhkan tindakan;
Dikonfrontasikan. Masalah atau temuan dapat langsung

di konfrontasikan dengan auditee.

Konfrontasi dapat dilakukan dengan dua jalan, yaitu :

1) Dengan memakai kekerasan, misalnya dengan kekuasaan
direktur utama auditee dipaksa melaksanakan rekomendasi
audit;

2) Dengan memakai strategi negosiasi, dengan strategi ini kedua
pihak bisa menang;

3. Peran pewawancara. Komun
auditor seringkali berbentuk wawancara. Tujuannya adalah
mencari fakta dan bukan opini;

4. Peran “negosiator” dan “komunikator”, kedua peran ini
juga dijumpai pada saat melakukan auditing, mungkin
peran komunikator akan lebih menonjol dibanding dengan

ikasi yang akan dilakukan oleh

negosiator.

Sebagai komunikator, posisi auditor agak berbeda meskipun
komunikasi bukan hal yang baru lagi, auditor mewujudkan
komunikasi yang efektif bukanlah hal yang mudah.

Dengan demikian ke empat peran tersebut perlu dipahami,
karena bisa jadi auditor membutuhkan langkah-langkah khusus
ketika berhadapan dengan manajemen. Selain itu, auditor harus
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bekerja di perusahaan swasta dan perusahaan multi nasional/

perusahaan asing.
SPI adalah satuan pengawasan intern yang bertujuan

mengawal kepentingan perusahaan dalam menjalankan

operasi untuk menuju sasaran (goal). Tugas SPI adalah
sebagai mata dan tangan direksi dalam pengawasan
erusahaan. Namun SPI modern dalam

pengelolaan p
atchdog,

menjalankan tugasnya bukan bertindak sebagai w
namun harus mampu menjadi jembatan antara pengambil
keputusan dan pelaksana. Oleh sebab itu SPI harus mampu

menjadi auditor sekaligus konsultan.
Pada umumnya SPI mempunyai tugas:

a. Audit dan mengevaluasi kemam
ketaatan azas dan kualitas di manajemen operasional.

b. Melakukan penilaian efisien dan efektif dalam
na perusahaan. Namun SPI harus
litas dalam melaksanakan
dit harus merupakan salah

puan, efisiensi dan

penggunaan sara
mampu menunjukan kua

tugas-tugasnya. Standart au
satu syarat yang harus dipenuhi untuk menjaga kualitas

auditor. Karena hasil audit yang dilakukan harus dapat
digunakan untuk membantu pelaksanaan unit operasional
atau auditee yang diaudit Anggota SPI yang terdiri dari
para auditor harus memenuhi kualitas: profesionalisme

dalam melaksanakan audit, sehingga hasil audit akan

transparan dan bermanfaat bagi operasional perusahaan.

Auditor tidak boleh menjadi penanggung jawab atau
terlibat langsung dalam pengembangan sistem baru,
kecuali memberikan saran dan pendapat tentang metode
baru tersebut. Dalam menjalakan tugas-tugasnya satuan

pengawas internal harus mampu menciptakan Good

Coorporate Governance (GCG).
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Pada intinya, tugas SPI adalah bertanggung jawab

memberikan analisis, evaluasi, dan konsultasi, serta

rekomendasi tentang aktivitas unit-unit kerja yang diaudit.
2. Perhimpunan Auditor Internal Indonesia (PAII)

Organisasi ini menghimpun para auditor internal yang

dari berbagai perusahaan,
3. Asosiasi Auditor Internal (AAT)
Anggota AAI tersebar di seluruh

Indonesia—bailk yang berasal
dari BUMN/ BUMD/Swast

a. AAT juga membuka keanggotaan
dengan auditor internal darj Pérguruan tinggi berstatus
Badan Hukum Milik Negara dan Perusahaan baik BUMN/
BUMD maupun privat,

C. meningkatkan kualitag audit,

perkembangan lingkungan dan standar profesi;

membangun komitmen anggota dalam Pengemh
Profesionalisme aydit intern.

AAI akan menyelenggarakan i
I

; deteksian
d Prevention), Pen _
Kecurangan (Frau ; igasian
Pencegahann (Fraud Detection), dan Pengmve:z? akan
a .
Kecuran:an (Fraud Investigation). Ke depan,
Kecuran

auditor internal.

Yayasan Pendidikan Internal Audit (YPIA)
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BUMN/BU
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lembaga pendidikan dan pela Tiikan dan pelatihan secara
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jadwal. bulan
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Gagasan ters

. Soedarjono
i 1994, dilaporkan kepada Bapak Drs
Pebruari ,

BUMD dan
la BPKP selaku Pembina FKSPI BUMN/
Kepala

irian Yayasan
iau menyetujui tentang pendl'rlan . \¢ l
pada dasamyt o n dan pelatihan interna

ang bergerak di bidang pendidika
y

i ja FKSPI
audit. da kesempatan Musyawarah Kerja
Selanjutnya, pa

e (Makassar) yang
Ujung Pandang assE.

ahun 1994 di . hadiri oleh
BUMN/BUMDrtl tanggal 24 dan 25 Mei 1994 da; d; ailil AN
diselenggaraka wakili Direktur Jenderal Pem 1n. no secara
pejabat yang me angan RI, Bapak Drs. Soedarjo N
Departemen Kel;,kan akan berdiri Yayasan i’ani 'telfntuk
resmi mengumu : 4 elatihan internal audit.
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menindak lany
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